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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pilihan jalan hidup manusia amatlah beragam, sungguh manusia 

merupakan makhluk yang amat sangat diberikan keleluasaan oleh Allah 

SWT untuk memilih jalan hidupnya masing-masing terlepas apakah itu 

baik ataukah buruk. Pilihan-pilihan itu dapat kita identikkan sebagai cita-

cita, pencapaian, harapan, keinginan, ketika hidup di dunia. Semisal saya 

maupun anda tentu memiliki cita-cita, taraf pencapaian, keinginan, 

harapan yang berbeda-beda. Ada yang bercita-cita menjadi pilot, menjadi 

presiden, ada pula yang ingin menjadi pengusaha muda yang sukses harta 

melimpah ruah tujuh turunan tak habis walaupun tumpah-tumpah, dan 

lain sebagainya.  

Tentu saja, setiap pilihan – pilihan tersebut ada konsekuensi yang 

berupa peluang, tantangan, rintangan, hambatan, yang tidak mungkin 

terlepaskan dari setiap pilihan tadi. Terlepas dari nilai-nilai positiv 

maupun negatif, pilihan jalan hidup manusia amatlah beragam. Dan 

semua pilihan tersebut pastilah bersandar pada sebuah tujuan, atau 

pengharapan, atau cita-cita akan kehidupan yang diinginkan. 

Pengharapan, pencapaian ataupun cita-cita ialah awal dari setiap 

kemungkinan hidup yang terjadi baik itu berupa keberhasilan ataupun 

tertundanya kemungkinan keberhasilan. Semua it terjadi atas segala 
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konsekuensi antara keinginan dan proses perealisasian keinginan tersebut. 

Maka tidak jarang pula seseorang mengalami problema dalam menjalani 

proses pendewasaan atau proses pencapaian harapan. Dari itu persoalan-

persoalan seputar krisis kebermaknaan hidup sedikit demi sedikit 

mengganggu proses keseharian manusia tersebut. Yang dimaksud dengan 

krisis kebermaknaan hidup dalam konteks pembahasan penelitian ini iala 

suatu kondisi kurangnya kepercayaan diri dalam menghadapi kehidupan, 

kurang adanya semangat dalam menjalani kehidupan, ataupun mengalami 

krisis pandangan dalam menilai kehidupan yang hendak diinginkan.  

Dalam kondisi krisis identitas ini“Self concept,1 Stuart dan 

Sudeen, Self Consept adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan 

pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi 

individu dalam berhubungan dengan orang lain”. Kondisi krisis identitas 

seseorang dapat dimungkinkan sangat kacau, karena proses pencarian jati 

diri. Dalam prespektif Islam maupun konseling spiritual, seseorang yang 

dalam kondisi seperti itu hendaknya segera mengembalikan diri kepada 

khitah yang sebenarnya, dalam hal ini ialah manusia yang mengabdikan 

diri kepada Allah SWT. Taat, Berikhtiar, bertawakal istiqomah dan sikap 

tawadlu’ kepada Allah SWT.  Lalu muncul pertanyaan, “Mengapa 

manusia harus menjadi pribadi yang demikian?”, inilah salah satu ayat 

yang akan menjadi salah satu jawaban dari pertanyaan tersebut : 

1 Sunaryo, Self Consept: “Psikologi untuk Keperawatan”. EGC 2004. : Jakarta  
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Artinya : … Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sampai mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri … ( QS. Ar-Ra’du 11 ) 

Dalam Al-Quran, ada banyak ayat yang berbicara mengenai 

tawakal ini, setidaknya, ada 70 ayat. Di antara ayat-ayat tersebut adalah 

QS. Ali ‘Imran/3 ayat 159, yang Artinya: Apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.  

Seseorang dalam menjalani kehidupannya mungkin saja hasrat 

untuk hidup secara bermakna tidak terpenuhi, hal ini antara lain karena 

kurang disadari bahwa dalam kehidupan dan dalam pengalaman masing-

masing terkandung makna hidup potensial yang dapat ditemukan dan 

dikembangkan. Selain itu, mungkin pula pengetahuan mengenai prinsip-

prinsip dan teknik-teknik menemukan makna hidup belum dipahaminya2. 

Pencarian manusia mengenai makna merupakan kekuatan utama 

dalam hidupnya dan bukan suatu “rasionalisasi sekunder” (selalu 

membuat alasan-alasan yang mendorong perilaku irasional) dari bentuk-

bentuk insting, makna tersebut adalah unik dan spesifik yang harus dan 

dapat disikan oleh dirinya sendiri, hanya dengan itu seseorang akan 

2Bastaman. (1996). Meraih hidup bermakna: Kisah pribadi dengan pengalaman tragis. 
Jakarta: Paramadina 
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memperoleh sesuatu yang penting yang akan memuaskan keinginannya 

untuk memaknai3. 

Bukhori menyatakan bahwa kebermaknaan hidup adalah kualitas 

penghayatan individu terhadap keberadaan dirinya, yang memuat hal-hal 

yang dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini sebagai sesuatu yang 

dianggap benar dan dapat memberikan arti khusus yang menjadi tujuan 

hidup seseorang dan apabila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan 

menyebabkan hidup berarti dan berharga bagi dirinya sendiri dan sesama 

serta menimbulkan kebahagiaan. Sedangkan Menurut Frankl4, makna 

hidup adalah suatu keadaan di mana individu menghayati hidupnya 

sebagai kehidupan yang penuh arti dengan memahami bahwa dalam setiap 

peristiwa terdapat hal penting yang berharga dan berarti, sehingga 

individu menemukan alasan untuk tetap bertahan hidup.5  

Bastaman menyatakan bahwa terdapat tiga sumber atau nilai yang 

dapat digali oleh seseorang dalam hidupnya untuk menemukan makna 

hidup serta hidup dengan lebih bermakna. Ketiga nilai itu adalah: Nilai 

karya; memberikan sesuatu yang berharga dan berguna pada kehidupan, 

Nilai pengalaman / penghayatan; apa yang kita ambil dari dunia, seperti 

misalnya mendengarkan musik, menikmati keindahan alam, dan 

menikmati hubungan dengan orang yang dikasihi, Nilai sikap; mengambil 

3Frankl. V. (2003). Logoterapi: terapi psikologi melalui pemaknaan eksistensi (Terj.Murtadlo). 
Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
4Frankl. V. Logoterapi: terapi psikologi melalui pemaknaan eksistensi 
Terj.Murtadlo.(Yogyakarta: Kreasi Wacana 2003), hal 43. 
5 Bukhori, B. Kesehatan mental mahasiswa ditinjau dari religiusitas dan 
kebermaknaan hidup. Psikologika, Vol. 11, Nomor 22, juli 2006, hal. 93-105. 
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sikap positif tentang pengalaman tragis yang tidak bisa diubah, dalam hal 

ini yang dapat diubah adalah sikap bukan peristiwa tragisnya6. 

Menurut Bastaman, setiap manusia selalu mendambakan 

kehidupan yang bermakna, sehingga selalu berusaha mencari dan 

menemukannya. Makna hidup apabila berhasil ditemukan dan dipenuhi 

akan menyebabkan kehidupan ini berarti, mereka yang berhasil 

menemukan dan mengembangkannya akan merasakan kebahagiaan. Oleh 

sebab itu setiap seseorang menginginkan dirinya menjadi orang yang 

berguna dan berharga bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Seseorang mempunyai cita-cita dan tujuan hidup 

yang diperjuangkan dengan penuh semangat dan menjadi arahan bagi 

segala aktivitasnya. Seseorang juga mendambakan dirinya menjadi orang 

yang selalu bertanggung jawab, paling tidak bagi dirinya sendiri, serta 

menjadi orang yang mampu menentukan sendiri apa yang dilakukannya 

dan apa yang paling baik bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Begitu 

pula dengan yang diinginkan oleh para Khadam atau Abdi dhalem Pondok 

Pesantren, yang menginginkan hidupnya bermakna.7  

Adapun dalam penelitian ini salah satu proses pencapaian 

kebermaknaan hidup yang dipilih oleh beberapa orang yang dalam 

6 Bastaman, H.D. Meraih hidup bermakna: Kisah pribadi dengan pengalaman tragis. (Jakarta: 
Paramadinan 1996), hal 77-83 
 
7 Bastaman, H.D. Meraih hidup bermakna: Kisah pribadi dengan pengalaman 
tragis.(Jakarta: Paramadina 1996), hal 60-71 
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penelitian ini orang-orang tersebut ialah para Abdhi dhalem, yang dalam 

hal ini adalah orang yang belajar ilmu agama atau Mondok yang kemudian 

juga melaksanakan tugas pengabdhian diri kepada pondok pesantren. Pada 

konteks penelitian ini peneliti  mengkategorikan bahwa kegiatan 

pengabdian tersebut merupakan salah satu bagian dari suatu pola 

konseling spiritual yang di laksanakan di pondok pesantren Miftakhul 

Ulla. Pengartian pondok pesantren merupakan tempat terlaksananya 

pendidikan, penempaan mental dan spiritual. Pondok pesantren adalah 

sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran islam yang terdiri dari berbagai 

unsur baik unsur fisik maupun non fisik, unsur fisik terdiri dari 1. 

Memiliki beberapa bangunan yang terdiri dari rumah atau kediaman 

pengasuh (di daerah jawa di sebut Kyai, sedang di sunda disebut Ajengan, 

di daerah madura disebut Nun atau Bendhara), Sebuah surau atau masjid, 

tempat pengajaran diberikan. (Madrasah), dan tempat tinggal bagi para 

siswa pesantren.8 2. Santri (siswa) 3. Kyai (Pengasuh) 4. Kitab (Buku 

Pelajaran). Dan unsur non fisik yaitu: 1. Hubungan santri dan pengasuh 2. 

Sistem pengajaran 3. Hubungan anggota pesantren dengan masyarakat 

sekitar. Abdurrahman Wahid menyebut pesantren sebagai subkultur, 

sebab pesantren memiliki keunikan tersendiri dalam tiga aspek berikut: 

cara hidup yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti, dan 

hierarki kekuasaan intern yang ditaati sepenuhnya. Keunikan ini berakar 

dari prinsip pendidikan pesantren adalah mengedepankan pembelajaran 

8 M. Dhawam Raharjo dalam “Pergulatan Dunia Pesantren, membangun diri dari bawah” 
M.Dawam Raharjo, (Jakarta, P3M, 1985)hlm.77 
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agama yang diimplementasikan secara langsung. Segala macam aspek 

kehidupan santri di pesantren didasarkan pada nilai agama yang 

ditransformasikan dalam interaksi para penghuni pesantren. Pendidikan 

pesantren menekankan bahwa segala macam aspek kehidupan bisa 

bernilai ibadah bila dilandasi niat yang tepat dan ikhlas. Konsep seperti ini 

tentu mendukung pembentukan karakter individu.9 Dari serangkaian 

kegiatan pembelajaran dan pengabdian di pondok pesantren demikianlah 

yang akhirnya menjadi tempat bagi para Abdhi Dhalem dalam 

mendedikasikan diri dan mencari jalan menuju kebermaknaan hidup yang 

di cari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola konseling spiritual dalam meningkatkan 

kebermaknaan hidup bagi abdhi dhalem Pondok Pesantren Miftakhul 

Ulla Desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk?  

2. Apa makna yang di dapat oleh para abdhi dhalem setelah 

melaksanakan pengabdhian diri kepada pondok pesantren dalam hal 

ini pengabdian merupakan salah satu bagian dari proses konseling 

spiritual? 

 

9 Abdurrahman Wahid dalam “Bunga Rampai Pesantren Kumpulan Tulisan dan Karangan 
Abdurrahman Wahid, Pesantren Tebu Ireng, Jombang”(CV.Dharma Bhakti) hlm. 19 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mejelaskan pola konseling spiritual dalam perannya meningktkan 

Kebermaknaan Hidup bagi Abdhi Dhalem Pondok Pesatren Miftakhul 

Ula Desa Nglawak, Kec kertosono Kab nganjuk. 

2. Mengetahui makna apa yang di dapat oleh para abdhi dhalem setelah 

melaksanakan pengabdhian diri kepada pondok pesantren dalam hal 

ini pengabdian merupakan salah satu bagian dari proses konseling 

spiritual.  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya 

pemanfaatan hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para 

pembacanya. Diantara manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan 

praktis dapat peneliti uraikan sebagai berikut 

1. Segi teoritis: 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling Islam dalam hal ini Konseling 

Spiritual tentang nilai-nilai dan kebermaknaan hidup bagi diri 

seorang Abdhi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul  Ula. 

b. Untuk memperkuat teori-teori bahwa bimbingan dan konseling 

Islam dalam konteksnya Konseling Spiritual mempunyai peranan 

pada setiap kehidupan manusia dalam keterkatitanya dengan 

proses peningkatan kebermaknaan hidup. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

2. Segi praktis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memproyeksikan gambaran-

gambaran proses dalam peningkatan kebermaknaan hidup seorang 

Abdhi Dhalem. 

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu khasanah untuk terus di kaji tentang proses 

peningkatan kebermaknaan hidup. 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul, serta 

memudahkan pembaca memahaminya, maka penulis perlu menjelaskan 

penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah konseling 

spiritual dalam meningkatkan kebermaknaan hidup bagi abdhi dhalem 

pondok pesantren miftakhul ula desa nglawak kecamatan kertosono 

kabupaten nganjuk. . Adapun rincian definisinya adalah: 

1. Konseling Spiritual 

Istilah konseling diambil dari bahasa Latin, yaitu “consilium” 

yang bearti “dengan” atau “bersama” atau dapat diartikan “menerima” 

atau “memahami”. Konseling dapat diartikan dengan proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

sesuatu  masalah (klien) yang bermuara atas teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien.10  

Dalam bahasa arab kata konseling disebut al-Irsyad atau Al-

Itisyarah. Secara etimologi kata al-irsyad berarti alhuda yang artinya 

petunjuk sedangkan al istisyarah berarti talaba minh al-masyurah/an-

nashihah yang berarti meminta nasihat atau konsultasi.11  

Spiritual adalah hubungan antara manusia dengan tuhannya 

atau dapat disebut dengan jiwa religi seseorang. Jadi konseling 

spiritual adalah konseling yang mengarahkan konseli kepada Tuhan 

dengan asumsi dasar bahwa manusia adalah mahkluk ciptaan Tuhan. 

Manusia mengalami putus hubungan dengan Tuhan akibat dosa. 

Akibat lanjutan dari dosa adalah manusia mengalami luka batin yang 

perlu disembuhkan melalui relasi konseling (Witoha). Proses 

penyembuhan dicapai melalui strategi konseling yang merupakan 

rencana dasar intervensi guna mencapai tujuan konseling, yaitu 

penyembuhan luka batin. Strategi yang dibangun atas dasar asumsi 

manusia sebagai citra Allah itu terdiri atas berbagai teknik 

konseling.12 

10Prayitno dan Erman Amti; Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling ; PT Rineka Cipta; 
Jakarta; 2004: hl.99 
11Boning Sinta;http: // boningsinta.blogspot.com/ 2012 / 12 / makalah.html/ diakses 2 februari 
2016 
12Oxygendistro;http://oxygendistro.blogspot.com/2011/05/makalah-pendekatan-konseling-
spritual.html// diakses3maret2016 
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2. Kebermaknaan Hidup (Meaning Of Life) 

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang selalu berusaha 

untuk memaknai hidupnya. Pada beberapa orang, pencarian makna 

hidup bisa berakhir dengan keputusasaan. Keputusasaan dan 

kehilangan makna hidup ini merupakan neurosis, dan Frankl 

menyebut kondisi ini noogenic neurosis. Sebutan itu bermakna bahwa 

neurosis ini berbeda dengan yang disebabkan oleh konfliks psikologis 

dalam individu. Noogenic neurosis menggambarkan perasaan tidak 

bermakna, hampa, tanpa tujuan dan seterusnya.Orang-orang seperti ini 

berada dalam kekosongan eksistensial (existential vacuum). Tetapi 

Frankl mengatakan bahwa kondisi tersebut lumrah terjadi di zaman 

modern ini. Frankl menganggap bahwa makna hidup itu bersifat unik, 

spesisfik, personal sehingga masing-masing orang mempunyai makna 

hidupnya yang khas dan cara penghayatan yang berbeda antara pribadi 

yang satu dengan yang lainnya. Frankl menandai adanya dua tahapan 

pada sindroma ketidak bermaknaan tersebut.13  

Tahap awal dari sindroma ketidak bermaknaan adalah frustasi 

eksistensial (exsistential frustration) atau sering disebut kehampaan 

eksistensial (exsistetial vacuum) yaitu fenomena umum yang berkaitan 

 
13Frankl.V. (2004). Logoterapi: terapi psikologi melalui pemaknaan eksistensi (Terj.Murtadlo). 
Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
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dengan keterhambatan atau kegagalan individu dalam memenuhi 

keinginan akan makna.14 

 Frustasi eksistensial sejauh tidak disertai simptom-simptom 

klinis tertentu, bukanlah suatu penyakit dalam pengertian klinis, 

melainkan suatu penderitaan batin yang berkaitan dengan 

ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diri dan mengatasi 

masalah-masalah persoalanya secara efisien.15  

Tahapan kedua adalah neurosis noogenik (noogenic neuroses), 

yaitu suatu manifestasi khusus dari frustasi eksistensial yang ditandai 

dengan simptomatologi neurotik klinis tertentu yang tampak.16  

Frankl menggunakan istilah neurosis noogenik untuk 

membedakan degan keadaan neurosis. somatogenik, yaitu neurosis 

yang berakar pada kondisi fisiologis tertentu dan neurosis psikogenik 

yaitu neurosis yang bersumber pada konflik - konflik psikologis.  

Aspek-aspek kebermaknaan hidup Menurut James Crumbaugh 

& Leonard Maholick,17 kebermaknaan hidup individu dapat 

diidentifikasi melalui enam aspek dasar, yaitu :  

14 Koeswara, E. (1992). Logoterappi. Yogyakarta: Kanisius. 

15Frankl.V.Logoterapi: terapi psikologi melalui pemaknaan eksistensi 
(Terj.Murtadlo,(Yogyakarta: Kreasi Wacana 2003),hal73-79. 
16 Koeswara,E. Logoterappi. (Yogyakarta: Kanisius 1992),hal87-89. 
17 Koeswara, E. Logoterappi. (Yogyakarta: Kanisius 1992),hal92-95. 
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a. Arti hidup; makna hidup adalah segala sesuatu yang dianggap 

penting dan berharga bagi kehidupan individu, memberi nilai yang 

spesifik, serta dapat dijadikan sebagai tujuan hidup bagi individu 

tersebut.  

b. Kepuasan hidup; Kepuasan hidup adalah penilaian seseorang 

terhadap hidup yang dijalaninya, sejauh mana ia mampu 

menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup dan segala 

aktivitas yang telah dilakukannya. 

c. Kebebasan; kebebasan adalah bagaimana individu merasa mampu 

untuk mengendalikan kebebasan hidupnya secara bertanggung 

jawab. 

d. Sikap terhadap kematian; sikap terhadap kematian adalah persepsi 

tentang kesiapan individu terhadap kematian yang pasti akan 

dihadapi oleh setiap manusia. 

e. Pikiran tentang bunuh diri; pikiran tentang bunuh diri adalah 

persepsi tentang jalan keluar dalam menghadapi masalah hidup 

bahwa bunuh diri bukan merupakan solusi. 

f. Kepantasan untuk hidup; kepantasan untuk hidup adalah evaluasi 

individu terhadap hidupnya sendiri, sejauh mana ia merasa bahwa 

apa yang telah ia lalui dalam hidupnya merupakan sesuatu yang 

wajar, sekaligus menjadi tolok ukur baginya tentang mengapa 

hidup itu layak untuk diperjuangkan.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup  

Frankl berpendapat bahwa secara hakiki manusia mampu 

menemukan kebermaknaan hidup melalui trandensi diri. Salah 

satunya dengan mengambil ajaran-ajaran agama yang diterapkan 

pada sebuah kehidupan. Namun Di Muzio berpendapat untuk 

menemukan makna hidup tidak selalu berkaitan dengan persoalan 

agama , melainkan bisa dan sering kali merupakan filsafat hidup 

yang sifatnya sekuler, bahkan manusia dapat menemukan makna 

tanpa kehadirantuhan. Manusia dapat menemukan makna melalui 

realisasi nilai-nilai manusiawi yang meliputi18; 

 Nilai-nilai kreatif  

Menurut Frankl nilai-nilai kreatif adalah apa yang 

diberikan individu pada kehidupan. Nilai nilai ini diwujudkan 

dalam aktivitas yang kreatif dan produktif, biasanya berkenaan 

dengan suatu pekerjaan. Namun nilai-nilai ini dapat diungkap 

dalam semua bidang kehidupan. Makna diberikan kepada 

kehidupan melalui tindakan yang menciptakan suatu hasil 

yang kelihatan atau suatu ide yang tidak kelihatan, atau dengan 

melayani orang lain. 

 Nilai-nilai pengalaman  

Nilai-nilai pengalaman menurut Frankl adalah apa yang 

diterima olehindividu dari kehidupan.Misalnya menemukan 

18 Frankl.V.Logoterapi: terapi psikologi melalui pemaknaan eksistensi (Terj.Murtadlo, 
(Yogyakarta: Kreasi Wacana 2003),hal80-83 
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kebenaran, keindahan dan cinta.Nilai-nilai pengalaman dapat 

memberikan makna sebanyak nilai-nilai daya cipta. 

Ada kemugnkinan individu untuk memenuhi arti 

kehidupan dengan mengalami berbagai segi kehidupan 

secara intensif meskipun individu tersebut tidak melakukan 

tindakan-tindakan yang produktif. 

 Nilai-nilai sikap 

Nilai-nilai sikap adalah sikap yang diberikan individu 

terhadap kodratkodrat yang tidak dapat diubah, seperti penyakit, 

penderitaan atau kamatian. Situasi-situasi buruk yang 

dapat memberikan keputusasaan dan tanpa harapan dapat 

memberikan kesempatan yang sangat besar bagi individu untuk 

menemukan makna hidupnya. Nilai-nilai sikap ini menerima 

dengan penuh ketabahan, kesabaran dan keberanian segala 

bentuk penderitaan yang tidak mungkin dihilangkan seperti 

kematian, bencana, sakit yang tidak dapat disembuhkan dan 

menjelang kematian, setelah segala upaya dan ikhtiar 

dilakukan secara maksimal. 

3. Abdhi Dhalem 

Menurut bahasa kata abdhi sendiri berarti pelayan, bawahan 

atau hambah, sedangkan istilah abdhi dhalem lebih condong pada 

seseorang yang mengabdikan diri kepada keraton atau raja dengan 
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segala aturan yang ada. Namun kalau di tinjau dari segi bahasa kata 

dhalem sendiri berarti internal jadi dapat di simpulkan bahwa abdhi 

dhalem tidak hanya mengapdikan diri pada keraton atau raja saja.19 

Menurut penulis sendiri kata Abdhi dhalem di sini lebih 

condong pada orang yang mengabdikan diri pada kiai atau pondok 

pesantren, dimana orang tersebut selain belajar ilmu agama di pondok 

pesantren mereka juga mengabdikan diri pada pondok pesantren 

tersebut.  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

etnografi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, perspesi, motivasi, tindakan, dan lain 

sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.20 Jadi pendekatan 

yang penulis gunakan pada penelitian ini digunakan untuk memahami 

fenomena yang dihadapi oleh konseli secara menyeluruh yang di 

19 Meity taqdir qodratilah, Kamus bahasa indonesia untuk pelajar, (Jakarta: DEPDIKBUD, 
2011), h, 14 
20Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 
hal. 9 
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deskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori dan definisi 

secara umum. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang 

menjadi sasaran oleh peneliti, antara lain: 

a. Beberapa Santri yang berstatus khusus “Abdhi Dhalem Pondok 

Pesantren Miftakhul Ula desa Nglawak kec Kertosono kab 

Nganjuk”. 

b. Informan dalam penelitian ini adalah orang tua, guru wali kelas, 

saudara-saudara, tetangga dan teman-teman konseli. 

Lokasi penelitian ini bertempat di DesaNglawak Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk.. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

yang bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya 

dalam bentuk kata verbal (diskripsi) bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan. Dalam data primer ini dapat diperoleh 

keterangan kegiatan keseharian, tingkah laku, latar belakang 

dan prose keseharian pengabdian diri, sebagai proses 

pencarian ataupun peningkatan kebermaknaan hidup. 
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2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua 

atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.21 Di 

peroleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan 

konseli, riwayat pendidikan konseli, dan perilaku keseharian 

konseli. 

b. Sumber data 

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana 

data diperoleh. 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung 

diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi dari klien. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang 

penulis peroleh dari data primer.22 Sumber ini bisa diperoleh 

dari Konselor atau Kiai dalam pesantren Miftakhul Ulla, 

Klien yaitu Para santri Abdhi Dhalem Pondok pesantren 

Teman santri, guru pondok pesantren, warga sekitar pondok 

pesantren.  

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 

penelitian, sebagaimana yang ditulis oleh Lexy J. Moleong dalam 

21 Burhan Bungin, metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002), hal. 129. 
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bukunya “Metode Penelitian Kualitatuf”. Tiga tahapan tersebut antara 

lain:  

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian , mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, 

menyiapkan perlengkapan dan persoalan lapangan, semua itu 

digunakan peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global 

tentang obyek penelitian, yang akhirnya menghasilkan rencana 

penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri 

memasuki lapangan dan perperan serta sambil mengumpulkan data 

yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta 

memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan cara 

mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan. 

c. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah 

didapatkan dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan 

menguraikan masalah yang ada sesuai kenyataan.23 

23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) hal. 
127-148. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa 

perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, 

dapat dihitung, dan dapat diukur. Karena mensyaratkan perilaku 

yang tampak, potensi perilaku seperti sikap dan minat yang masih 

dalam bentuk kognisi, afeksi, atau intensi atau kecenderungan 

tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan bukan merupakan 

observasi. Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk 

mendiskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktifitas-aktifitas 

yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam 

lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang 

dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif 

individu yang terlibat tersebut.24 

 

 

24 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011), 
hal. 131-132 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.25 Yakni satu santri yang 

bernama Sholihul Abidin yang bersetatus sebagai abdhi dhalem di 

Pondok  Pesantren Miftakhul Ula Nglawak Kertosono.  

6. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya 

dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat 

pengumpulan data di lapangan secara berkesinambungan. Diawali 

dengan proses klarifikasi data agar tercapai konsistensi, dilanjutkan 

dengan langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap informasi 

lapangan, dengan mempertimbngkan menghasilkan pernyataan-

pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan 

universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas obyek yang 

dikaji tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk 

akal, dan berhubungan dengan peristiwa factual dan realistic. Dengan 

cara melakukan komparasi hasil temuan hasil dan pendalaman makna, 

25Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 
186 
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maka diperoleh suatu analisis data yang terus menerus secara simultan 

sepanjang proses penelitian.26 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan 

menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.27 

Teknik analisis data  ini dilakukan setelah proses pengumpulan 

data yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu 

setelah terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. analisa yang dilakukan untuk mengetahui 

tentang proses yaitu dengan membandingkan proses bimbingan 

konseling Islam dengan terapi realitas secara teoritik dan bimbingan 

konseling Islam dengan terapi relitas di lapangan. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka 

dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan 

data, sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk 

memeriksa keabsahan data antara lain: 

26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal. 
106 
27Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), 
hal. 248. 
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a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan pada latar penelitian. Peneliti dengan perpanjangan 

keikutsertaannya akan banyak mempelajari kebudayaan dapat 

menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh 

distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, 

dan membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian, penting 

sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi 

dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu 

dipahami dan dihayati.28 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 

meningkatkan ketekutan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.  

c. Trianggulasi 

28 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), hal. 327-328 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Triangulasi dibedakan menjadi empat macam, yakni: 

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi 

sumber adalah penelitian dengan menggunakan berbagai 

sumber data yang berbeda untuk mengumpulkan data yang 

sejenis. 

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 

peneliti baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu 

atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa 

peneliti. 

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 

trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih 

dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.  

Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan 

beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan 

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari 
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beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan 

dengan: 

a. Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang berpendidikan dan orang berada. 

e. Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.29 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh dan 

berkesinambungan, maka perlu adanya penyusunan sistematika 

pembahasan, yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penilitan yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Kemudian definisi konsep yang membahas definisi bimbingan 

29SugiyoMetode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D   (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 
269. 
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dan konseling Islam. Selanjutnya metode penelitian yang didalamnya 

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan 

data dan yang terakhir dalam pembahasan bab I adalah sistematika 

pembahasan. 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan kajian pustaka sebagai landasan teori dalam penelitian dan 

penulisan skripsi. Pada bab ini berisi pembahasan yang berkaitan dengan 

bimbingan konseling Islam, konseling spritual, terapi, tehnik-tehnik terapi 

realitas, kemudian juga dibahas tentang pengertian Kecemasan, sebab-

sebab terjadinya kecemasan, gejala dan ciri-ciri kecemasan,  macam-

macam kecemasan, dan cara-cara mengatasi kecemasan. Dan juga peneliti 

meneliti penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III : PENYAJIAN DATA 

Bab ini berisi pembahasan tentang deskripsi umum objek penelitian yang 

berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi obyek penelitian yang 

meliputi: deskripsi konselor, deskripsi klien dan deskripsi masalah. 

Selanjutnya pembahasan tentang deskripsi hasil penelitian yang berisi: 

tentang kiat-kiat dalam peningkatan kebermaknaan hidup, serta deskripsi 

hasil wawancara dan pemaparan hasil data dari klien. 

BAB IV : ANALISIS DATA 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
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Bab ini berisi laporan hasil penelitian yang berupa analisis data dari 

proses wawancara dan sebagainya. Memilahnya kemudian memetakan 

gambaran kebermkanaan hidup. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 


